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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of financial technology adoption on operational
efficiency and equity in Islamic banking in Indonesia, along with the moderating role of return
on assets (ROA). The study covers the period from 2019 to 2023 and utilizes a moderated
regression analysis (MRA) method. The results indicate that financial technology does not have
a significant direct impact on operational efficiency and equity. However, when ROA acts as
amoderating variable, the influence of financial technology on both operational efficiency and
equity becomes significant. These findings suggest that Islamic banks with strong asset
performance (high ROA) can more effectively leverage financial technology to improve
operational efficiency and equity. This research provides insights that the success of financial
technology adoption largely depends on the internal conditions of the bank, particularly its

asset pe rformance.

Keyword: Financial Technology Adoption, Operational Efficiency, Equity Efficiency,
Return on Assets (ROA), Islamic Banking, Moderated Regression.



ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh adopsi financial technology terhadap
efisiensi operasional dan ekuitas pada perbankan syariah, serta peran moderasi tingkat
pengembalian aset (ROA). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh signifikan
adopsi financial technology sebagai bagian dari implementasi green banking terhadap
efisiensi operasional dan ekuitas perbankan syariah di Indonesia periode 2019-2023,
serta menganalisis peran ROA sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut.
Menggunakan metode regresi moderasi (MRA), hasil penelitian menunjukkan bahwa
financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap efisiensi operasional dan
ekuitas tanpa adanya ROA sebagai variabel moderasi. Namun, ROA secara signifikan
memperkuat pengaruh financial technology terhadap kedua jenis efisiensi tersebut.
Penelitian ini memberikan wawasan bahwa financial technology dapat lebih efektif
meningkatkan efisiensi jika didukung oleh kinerja aset yang baik. Bank syariah dengan
ROA tinggi dapat memanfaatkan financial technology lebih efektif untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan ekuitas.

Kata Kunci: Adopsi Financial Technology, Efisiensi Operasional, Efisiensi Ekuitas,
Tingkat Pengembalian Aset (ROA), Perbankan Syariah, Regresi Moderasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Fenomena terkait dengan financial technology (fintech) dan green banking yang
menjadi topik utama dalam penelitian ini mencerminkan perubahan signifikan dalam
industri perbankan, terutama di sektor perbankan syariah. Fintech mengacu pada
adopsi teknologi keuangan yang mempercepat dan mempermudah transaksi
perbankan melalui layanan digital seperti aplikasi mobile banking, e-wallet, dan
pembayaran online. Penerapan fintech ini selaras dengan konsep green banking, yang
berfokus pada pengurangan dampak lingkungan melalui penggunaan teknologi yang
lebih ramah lingkungan. Green banking mendukung operasional yang efisien dengan
mengurangi penggunaan kertas, bahan bakar, dan energi dalam transaksi keuangan.

Penelitian ini menyoroti pengaruh adopsi fintech sebagai implementasi dari
green banking terhadap efisiensi operasional dan efisiensi ekuitas dalam perbankan
syariah. Efisiensi operasional berkaitan dengan bagaimana bank dapat mengelola
sumber daya mereka secara optimal untuk menghasilkan output yang lebih besar
dengan biaya yang lebih rendah. Sementara itu, efisiensi ekuitas mengukur seberapa
baik bank memanfaatkan modal ekuitas mereka dalam menghasilkan keuntungan.
Dalam konteks ini, adopsi fintech diharapkan dapat meningkatkan kedua jenis
efisiensi tersebut, dengan asumsi bahwa teknologi memungkinkan operasional yang
lebih cepat dan lebih hemat biaya.

Selain itu, penelitian ini juga melibatkan Return on Assets (ROA) sebagai
variabel moderasi, yang berperan untuk melihat bagaimana Kkinerja aset
mempengaruhi hubungan antara adopsi fintech dan efisiensi operasional serta ekuitas.
ROA merupakan indikator yang mengukur sejauh mana aset perusahaan dapat
menghasilkan laba. Penelitian menunjukkan bahwa fintech tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap efisiensi tanpa adanya moderasi oleh ROA. Namun, denganadanya

kinerja aset yang baik (ROA tinggi), fintech dapat lebih efektif dalam



meningkatkan efisiensi operasional dan ekuitas.

Globalisasi sangat berdampak terhadap kemajuan pada bidang teknologi dan
ekonomi. Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap isu lingkungan dan
perubahan gaya hidup masyarakat, banyak bank mulai mengadopsi konsep green
banking. Selain sebagai lembaga keuangan, perbankan juga ikut berperan dalam
memberikan pembiyaan pada aspek lingkungan serta melakukan Corporate Social
Responbility (CSR) sebagai bentuk perhatian terhadap lingkungan (Nursabna et al.
2023). Financial Technology (fintech) memainkan peran penting dalam memfasilitasi
implementasi green banking dengan menawarkan solusi digital yang lebih efisien dan
ramah lingkungan. Digitalisasi perbankan muncul sebagai kebutuhan mendesak,
mengacu pada penerapan teknologi yang dapat mengurangi penggunaan Kertas,
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, mengoptimalkan operasional, dan
menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik. Banyak masyarakat sekarang
lebih suka menggunakan cashless akibat pergeseran dari kebiasaan berbelanja di toko
offline ke online yang kita kenal sebagai e-commerce. Bahkan industri perbankan yang
sebelumnya harus melakukan transaksi langsung dengan bank, sekarang hanya perlu
beberapa klik di smartphone untuk melakukan transaksi (Andrian et al. 2022).

Teknologi dalam bentuk komputasi elektronik telah banyak mempengaruhi
sektor perbankan dan kata “FinTech” pertama kali digunakan pada tahun 1972 ketika
Abraham Bettinger, wakil Presiden Bank Produsen Hannover Trust, membuat model
untuk memecahkan masalah perbankan sehari-hari. Pada saat itu ia mendefinisikan
FinTech sebagai teknologi keuangan yang menggabungkan keahlian perbankan
dengan ilmu manajemen menggunakan komputer (Bettinger 1972). Di Indonesia,
Fintech diatur oleh peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017 tentang
penyelenggaraan teknologi finansial. Lembaga keuangan berperan penting dalam
meningkatkan perkembangan ekonomi, meratakan pendapatan, mengurangi
kemiskinan, dan mempertahankan stabilitas sistem keuangan. Perbankan syariah
mengalami pertumbuhan yang pesat, didorong oleh berbagai faktor, terutama
kemajuan teknologi (Husna and Paramansyah 2020).

Berdasarkan Survei Asosiasi Penyelenggara jasa Internet Indonesia (APJII),



jumlah pengguna internet di Indonesia meningkat setiap tahun mencapai 221.563.479
pada tahun 2024 jiwa dari total populasi 278.696.200 jiwa penduduk pada tahun 2023.
Berdasarkan survei penetrasi internet Indonesia 2024 yang diterbitkan oleh APJII,
tingkat penetrasi internet di Indonesia mencapai 79,5%. Angka ini meningkat 1,4%
dibandingkan periode sebelumnya. Sejak tahun 2018, penetrasi internet di Indonesia
tercatat 64,8% dan mengalami peningkatan berturut-turut menjadi 73,7% pada tahun
2020, 77,01% pada tahun 2022, dan 78,19% pada tahun 2023 (APJII 2024).

Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomor 12/POJK.03/2018
tentang penyelenggaraan layanan perbankan digital oleh bank umum, layanan
perbankan digital adalah layanan perbankan elektronik yang dirancang untuk
memaksimalkan penggunaan data nasabah, sehingga pelayanan dapat dilakukan
dengan lebih mudah, cepat, dan sesuai kebutuhan nasabah. Selain itu, layanan ini
memungkinkan nasabah untuk bertransaksi secara mandiri dengan tetap
memperhatikan aspek keamanan. Digitalisasi perbankan menghadirkan peluang dan
tantangan di masa depan karena adanya perubahan perilaku, era teknologi 5.0,
perkembangan perangkat lunak dan keras, serta tarif internet yang semakin murah dan
kecepatan akses yang semakin tinggi. Di era modern, adopsi financial technology yang
canggih merupakan keharusan untuk menjangkau basis nasabah yang semakin
dicirikan oleh revolusi digital global.

Perpaduan pengetahuan keuangan dan keterampilan teknologi sangat diperlukan
mengingat pesatnya pertumbuhan penggunaan mobile banking dan internet banking.
Selain itu, meningkatnya mobilitas individu turut mempengaruhi kebutuhan layanan
perbankan digital, yang berakibat pada meningkatnya permintaan transaksi online
yang perlahan-lahan menggantikan layanan offline tradisional. Di Indonesia, terdapat
dua sistem perbankan yaitu perbankan konvensional dan perbankan syariah. Sebagai
negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia baru mendirikan bank
syariah pada tahun 1992, atau 47 tahun setelah merdeka. Pertumbuhan industri
perbankan syariah di Indonesia bervariasi sesuai dengan pertumbuhan ekonomi
nasional. Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, yang
diterbitkan pada 16 Juli 2008, menjadi dasar hukum pertama bagi perkembangan



perbankan syariah. Dengan landasan hukum yang kuat, industri perbankan syariah di
Indonesia tumbuh lebih cepat. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus mendorong
pertumbuhan ini menuju industri yang sehat dan berkelanjutan, yang berkontribusi
positif pada pertumbuhan ekonomi (OJK 2022).

Ketua Ikatan Ahli Ekonomi Islam, Prof. Dr. Nurul Huda, SE., MM., M.Si.,
menyampaikan bahwa pada tahun 2020, posisi Indonesia dalam keuangan syariah
global mencapai 199 juta dolar AS. Dalam sektor perbankan syariah, Indonesia berada
di peringkat ke-10 dengan total aset sebesar 38 juta dolar AS. Di sektor asuransi
syariah, Indonesia menduduki peringkat ke-5 dengan total aset 3 juta dolar AS.
Sementara itu, untuk sektor non-bank syariah lainnya, Indonesia berada di peringkat
ke-10 dengan total aset 1 juta dolar AS. Pada sektor sukuk, Indonesia menempati
peringkat ke-3 dengan total aset 57 juta dolar AS. Terakhir, dalam reksadana syariah,
Indonesia berada di peringkat ke-5 dengan total aset 3 juta dolar AS. Aset keuangan
syariah global mencapai 3,96 triliun dolar AS pada tahun 2021, meningkat 16,76%
dari tahun sebelumnya yang sebesar 3,39 triliun dolar AS, menunjukkan bahwa
industri keuangan syariah global terus tumbuh dengan kuat seiring dengan pemulihan
ekonomi global (OJK 2022).
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Aset Keuangan Syariah Global
Sumber: Islamic Finance Development Report 2022, data diolah

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa dengan terus terbukanya
ekonomi global, industri keuangan syariah global diperkirakan akan terus berkembang
hingga mencapai 5,90 triliun dolar AS pada tahun 2026.

Fenomena digitalisasi yang semakin meluas menyebabkan perubahan perilaku
dalam dunia bisnis, termasuk perbankan syariah. Oleh karena itu, perbankan perlu
mencari cara baru untuk berinovasi agar tetap relevan di era digital. Implikasi positif
dari sinergi diharapkan dapat membuat perbankan syariah lebih efisien, karena dapat
mengurangi biaya operasional dengan memanfaatkan sumber daya dan keahlian dari
perusahaan induk yang memiliki sumber daya lebih baik. Dalam Roadmap
Pengembangan Perbankan Syariah Indonesia (RP2SI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mendukung percepatan pengembangan perbankan syariah melalui pemanfaatan
ekosistem digital dan sinergi. Kinerja perbankan syariah dalam beberapa indikator
menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan perbankan konvensional.
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Gambar 1. 2 Diagram Pertumbuhan Aset
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2022, data diolah

Berdasarkan gambar di atas, aset perbankan syariah tumbuh sebesar 15,63%
(year-on-year) pada tahun 2022,lebih tinggi dibandingkan dengan aset perbankan
konvensional yang tumbuh sebesar 9,50% (year-on-year) selama periode yang sama
(OJK 2022).

Selama periode 2020-2022, pandemi COVID-19 telah menjadi tantangan
signifikan bagi perkembangan bisnis perbankan syariah. Namun, dengan strategi yang
tepat, perbankan syariah mampu mengatasi dampaknya dan secara perlahan pulih
kembali ke kondisi bisnis normal. Di Indonesia, pertumbuhan perbankan syariah terus
mengikuti pertumbuhan penduduk yang mayoritas beragama Islam. Perbankan syariah
telah menjadi alternatif yang menawarkan beragam produk dan layanan, serta memiliki
siklus operasional yang berbeda dan kemampuan untuk menghasilkan keuntungan.
Dalam menghadapi perkembangan ini, beberapa bank syariah juga telah mengadopsi
teknologi untuk menciptakan produk digital seperti internet banking, mobile banking,
phone banking, dan lainnya (Zakia and Marliyah 2023).

Untuk mengetahui pengaruh adopsi financial technology sebagai implementasi

green banking terhadap efisiensi operasional dan efisiensi ekuitas dengan tingkat



pengembalian aset sebagai variabel moderasi pada perbankan syariah, maka akan
dilakukan penelitian mengenai permasalah tersebut. Terdapat perbedaan dalam hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayuning Tyas (2020) yang menunjukkan
bahwa adopsi e-banking memiliki dampak negatif terhadap kinerja keuangan
perbankan. Sebaliknya, penelitian oleh Medyawati, Yunanto, dan Hegarini (2021)
menyatakan bahwa teknologi keuangan memiliki efek positif terhadap kinerja
keuangan perbankan. Selain itu, penelitian oleh Diah, Aryani, and Prasetyo (2019)
menunjukkan bahwa kebijakan green banking dan efisiensi bank (BOPO) berpengaruh
terhadap profitabilitas bank.

Ketidaksesuaian hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya research
gap, hal ini mendorong peneliti untuk lebih mendalami pengaruh adopsi teknologi
keuangan sebagai implementasi green banking terhadap efisiensi operasional dan
efisiensi ekuitas sebagai pengukuran kinerja keuangan di sektor perbankan. Dengan
mempertimbangkan fenomena dan research gap yang telah dipaparkan sebelumnya,
serta keterbatasan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti pada
penelitian Medyawati, Yunanto, dan Hegarini (2021) yaitu adanya kekurangan dalam
variabel yang digunakan sebagai indikator untuk FinTech yang belum lengkap,
menjadi alasan mendasar untuk mengajukan penelitian ini.

Periode 2019 hingga 2023 merupakan rentang waktu relevan dengan
perkembangan adopsi financial technology (fintech) dalam industri perbankan syariah
di Indonesia. Periode ini mencakup berbagai perubahan penting, termasuk
peningkatan penggunaan fintech, penerapan layanan digital, serta peralihan menuju
green banking. Selain itu, pemilihan tahun tersebut juga memberikan data yang
memadai untuk mengamati tren dan dampak layanan fintech terhadap kinerja bank
syariah. Data tahunan dalam periode lima tahun ini menyediakan informasi
komprehensif untuk analisis panel, yang penting dalam memahami hubungan sebab-
akibat antara variabel-variabel penelitian, seperti efisiensi operasional (BOPO),
profitabilitas (ROE dan ROA), serta adopsi fintech.

Berdasarkan latar belakang dan beberapa literature review tersebut, maka

membuat peneliti ingin mengetahui apakah adanya adopsi financial technology serta



tolak ukur adopsi FinTech akan berpengaruh terhadap efisiensi operasional dan kinerja
keuangan perbankan menjadi lebih baik atau malah semakin buruk. Pada penelitian ini
juga menerapkan keterbaruan yaitu penelitian ini menggabungkan konsep financial
technology dan implementasinya dalam green banking yang berfokus pada efisiensi
operasional dan ekuitas karena ini merupakan area baru yang berkembang pesat seiring
meningkatnya kesadaran tentang keberlanjutan dan perbankan ramah lingkungan.
Selain itu penelitian ini juga menggunakan tingkat pengembalian aset sebagai variabel
moderasi yang memberikan dimensi baru dalam memahami bagaimana faktor internal
bank dapat memoderasi pengaruh financial technology terhadap efisiensi baik dari sisi
operasional maupun ekuitas. Dengan demikian penelititertarik untuk mengangkat tema
ini dengan memilih judul penelitian mengenai “Pengaruh Adopsi Financial
Technology sebagai Implementasi Green Banking terhadap Terhadap Efisiensi
Operasional dan Efisiensi Ekuitas dengan Tingkat Pengembalian Aset sebagai
Variabel Moderasi (Studi empiris Sektor PerbankanSyariah di Indonesia Periode
2019-2023)%.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka permasalahan

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Apakah tedapat pengaruh signifikan antara adopsi financial technology sebagai
bagian dari implementasi green banking terhadap efisiensi operasional
perbankan syariah di Indonesia periode 2019-2023?

2. Apakah tedapat pengaruh signifikan antara adopsi financial technology sebagai
bagian dari implementasi green banking terhadap efisiensi ekuitas perbankan
syariah di Indonesia periode 2019-2023?

3. Apakah tingkat pengembalian aset memoderasi hubungan antara adopsi financial
technology terhadap efisiensi operasional perbankan syariah di Indonesia periode
2019-2023?

4.  Apakah tingkat pengembalian aset memoderasi hubungan antara adopsi financial
technology terhadap efisiensi ekuitas perbankan syariah di Indonesia periode
2019-2023?



1.3

Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batasan masalah pada penelitian

ini menggunakan data dari bank syariah yang termasuk Bank Umum Syariah (BUS)

dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta memiliki data keuangan yang

lengkap dan akurat periode 2019-2023. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh

dan faktor apa yang memoderasi hungungan antara adopsi financial technology secara

umum terhadap kinerja keuangan yaitu efisiensi operasional dan efisiensi ekuitas

dengan menggunakan tingkat pengembalian asset sebagai variable moderasi.
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1.5

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, bahwa sasaran dalam penelitian ini ialah:
Untuk menguji apakah tedapat pengaruh signifikan antara adopsi financial
technology sebagai bagian dari implementasi green banking terhadap efisiensi
operasional perbankan syariah di Indonesia periode 2019-2023?
Untuk menguji apakah tedapat pengaruh signifikan antara adopsi financial
technology sebagai bagian dari implementasi green banking terhadap efisiensi
ekuitas perbankan syariah di Indonesia periode 2019-2023?
Untuk menguji apakah tingkat pengembalian aset memoderasi hubungan antara
adopsi financial technology sebagai bagian dari implementasi green banking
terhadap efisiensi operasional perbankan syariah di Indonesia periode 2019-
2023?
Untuk menguji apakah tingkat pengembalian aset memoderasi hubungan antara
adopsi financial technology sebagai bagian dari implementasi green banking

terhadap efisiensi ekuitas perbankan syariah di Indonesia periode 2019-2023?

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan utilitas terhadap pengembangan

ilmu pengetahuan sebagai wujud dari sumber teks ataupun rujukan untuk
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penggunannya kKhususnya kepada pihak-pihak yang hendak melaksanakan riset

yang berhubungan dengan pengaruh adopsi teknologi finansial terhadap kinerja

keuangan perbankan syariah.
Manfaat Praktisi

1) Bagi Penulis

Mengembangkan ilmu pengetahuan, pemahaman dan pengetahuan dalam

bidang perbankan yang terfokus pada pengaruh pengadopsian financial

technology sebagai salah satu implementasi green banking terhadap efisiensi

operasional dan efisiensi ekuitas serta memperkaya literatur penulis.

2) Bagi Perbankan Syariah

1)

2)

3)

Menjadi masukan serta dapat membantu perbankan syariah dalam
pemahaman mengenai pentingnya adopsi financial technology dalam
mendukung praktek green banking untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan ekuitas.

Terus menciptakan inovasi-inovasi produk perbankan digital sebagai
strategi kompetitif serta demi meningkatkan profit dan layanan perbankan
bagi nasabah.

Memberikan  rekomendasi  kepada perbankan syariah  dalam
mengoptimalkan dan mengembangkan regulasi yang mendorong

implementasi green banking di sektor perbankan

3) Bagi Masyarakat

1)

2)

3)

Meningkatkan literasi keuangan masyarakat tentang peran financial
technology sebagai salah satu implentasi green banking dalam perbankan
syariah.

Meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan syariah yang
lebih mudah, murah, dan efisien.

Meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pemegang saham terhadap

perbankan syariah .



1.6
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Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, sistematika penulisan disusun berdasarkan
rincian yang akan dijelaskan sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur penulisan.
BAB Il : TINAJUAN PUSTAKA
Bab ini membahas kajian literatur mengenai teori dan konsep yang
mendukung penelitian, yang disusun dalam tinjauan empiris dan kerangka
pemikiran.
BAB IIl : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas langkah-langkah penelitian, termasuk lokasi dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, serta
metodologi penelitian yang digunakan.
BAB IV : HASIL PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan.
BAB V : KESIMPULAN

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan serta masukan yang diharapkan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Financial technology tidak berpengaruh secara signifikan terhadap efisiensi
operasional tanpa adanya variable moderasi. Ini menunjukkan bahwa adopsi
financial technology saja tidak cukup untuk meningkatkan efisiensi operasional
perbankan syariah. Meskipun financial technology bertujuan untuk
mengotomatisasi proses dan mengurangi intervensi manusia, efek langsungnya
tidak cukup kuat untuk menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi
operasional.

2. Financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap efisiensi ekuitas
tanpa adanya variable moderasi. Meskipun financial technology memiliki
potensi untuk mengurangi biaya operasional dan meningkatkan pengelolaan
keuangan, efek langsungnya terhadap ekuitas tidak cukup kuat untuk
menunjukkan signifikansi statistic. Ini mencerminkan bahwa adopsi financial
technology memerlukan dukungan dan factor tambahan untuk mempengaruhi
efisiensi ekuitas secara signifikan.

3. Tingkat pengembalian asset (ROA) mampu memoderasi pengaruh financial
technology terhadap efisiensi operasional secara signifikan. Interaksi antara
financial technology dan ROA menunjukkan bahwa bank dengan ROA yyang
tinggi dapat lebih efektif memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi operasionalnya. Ini berarti bank syariah dengan kinerja asset yang baik
lebih optimal dalam mengimplementasikan financial technology untuk
meningkatkan efisiensi.

4. Tingkat pengembalian asset (ROA) juga mampu memoderasi hubungan
pengaruh financial technology terhadap efisiensi ekuitas secara signifikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara financial technology dan
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ROA memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap efisiensi ekuitas
dibandingkan dengan pengaruh langsung financial technology saja. Bank
dengan ROA tinggi dapat lebih baik dalam mengadopsi teknologi untuk
meningkatkan efisiensi ekuitasnya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyadari masih terdapat keurangan
yang memerlukan penyempurnaan untuk penelitian selanjutnya. Berikut terdapat
beberapa saran yaitu:
5.2.1 Saran Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi yang
berharga untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam bidang inovasi
digitalisasi dan kinerja keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pemahaman teoritis tentang adopsi teknologi dengan memperkenalkan variabel baru
dan mengembangkan model kinerja terintegrasi. Selain itu, penggunaan metodologi
yang beragam dan analisis kontekstual diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh mengenai dampak jangka panjang dari adopsi fintech terhadap
kinerja bank.
5.2.2 Sarana Praktis

1. Perusahaan/ Bank Syariah

Perbankan syariah harus lebih memperhatikan kinerja keuangannya termasuk
tingkat pengembalian aset. Disarankan agar bank syariah terus mengintegrasikan
financial technology dengan fokus pada peningkatan efisiensi operasional dan ekuitas,
terutama untuk bank yang sudah memiliki ROA tinggi. Untuk memaksimalkan
manfaat adopsi fintech, penting bagi bank syariah untuk menyediakan pelatihan yang
komprehensif bagi karyawan dan bekerja sama dengan regulator guna
mengembangkan kebijakan yang mendukung inovasi. Selain itu, bank syariah harus
memperhatikan evaluasi kinerja yang mendalam dan terukur untuk memahami dampak
fintech secara menyeluruh dan memastikan implementasi teknologi berjalan sesuai

dengan prinsip-prinsip syariah.
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2. Peneliti
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas kerangka teori
adopsi teknologi dengan menambahkan variabel baru serta pengukuran variabel adopsi
fintech seperti menggunakan total jumlah transaksi adopsi fintech. Penerapan
metodologi penelitian yang beragam, termasuk pendekatan kuantitatif dan kualitatif,
akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Penting juga untuk
mempertimbangkan dan melakukan analisis dampak jangka panjang dari adopsi

teknologi terhadap kinerja bank.
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